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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Judul

Penerapan PSAK 109 Dalam Pelaporan Keuangan Badan Amil Zakat (Studi

pada BAZNAS Kota Palembang)

1.2. Latar Belakang Masalah

Kemiskian merupakan salah satu masalah utama pada negara-negara

berkembang seperti Indonesia. Saat ini pemerintah terus mencoba untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin indonesia khususnya dibidang

ekonomi (Shahnaz, 2016). Mayoritas penduduk Indonesia Islam, dan kewajiban

berzakat sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat muslim di Indonesia.

Untuk meningkatkan pertumbuhan, menerapkan kepedu1ian s0sial serta

meningkatkan kesejahteraan umat manusia, Islam memberikan solusi yang biasa

disebut “zakat”.

Dalam hal kewajiban, zakat dilihat sebagai tonggak keuangan Islam (Iska,

2012). Zakat lebih dari sekedar ritual keagamaan, ia juga memiliki dimensi ekonomi,

keadilan, sosial, dan kesejahteraan sosial. Zakat tidak hanya dimaksudkan untuk

memberi kompensasi kepada orang miskin secara konsumsi, tetapi juga untuk

mengakhiri kemiskinan dan mengangkat status orang miskin dengan membantu

mengatasi kesu1itan hidup (Maali & Jaara, 2014). Secara substantif, zakat merupakan

mekanisme keagamaan berdasarkan prinsip pemetaan pendapatan. Dana zakat



2

dikumpulkan dari mereka yang memiliki ke1ebihan harta dan dibagikan kepada

mereka yang tidak memilikinya berhak menerima zakat.

Menurut PSAK N0. 109, zakat merupakan harta yang wajib dike1uarkan 0leh

muzaki sesuai dengan ketentuan syariah dan disalurkan kepada pihak yang berhak

(mustahiq). Zakat merupakan salah satu rukun Is1am yang wajib bagi setiap mus1im

yang mandiri, memi1iki harta yang jumlahnya tertentu, dan te1ah mencapai nisab

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijmak Sahabat. (Nurhayati

dan Wasilah, 2009). Dalam UU Nomor 23 Tahun 2011, pemerintah menetapkan

aturan penge1o1aan zakat. Undang-undang mengatur pengelolaan zakat, termasuk

koordinasi dalam pengumpulan, pelaksanaan, perencanaan, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat.

Negara Indonesia memiliki institusi yang potensial dan layak untuk

dikembangkan menjadi salah satu instrument pemerataan pendapatan masyarakat,

yaitu institusi zakat dan infak/sedekah (ZIS). Bab III UU No. 38 tahun 1999

mengemukakan bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis, yaitu Badan

Amil Zakat yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat yang dibentuk

oleh masyarakat. Jika shalat memiliki dimensi vertikal–ketuhanan, maka zakat adalah

ibadah yang memiliki dimensi horizontal-kemanusiaan. Berdasarkan UU No. 23

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada Bab II Pasal 7 yang mengatur tugas atau

fungsi dari amil zakat, yaitu: perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan

pendayaan zakat; pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayaan zakat;
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pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayaan zakat; serta pelaporan

dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. Untuk melaksanakan

pelaporan dan pertanggung jawaban kepada masyarakat, amil zakat membutuhkan

standar akuntansi yang tidak hanya mengatur tentang pelaporan zakatnya saja, tetapi

juga mengatur tentang pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan yang

berkaitan dengan pengelolaan zakat.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memi1iki standar akuntansi zakat, yaitu PSAK

N0. 109 mengenai Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah yang dikeluarkan pada tanggal

6 April 2010 oleh Dewan Standar Akuntan Indonesia dan berlaku sejak 1 Januari

2012. PSAK No. 109 dimaksudkan agar Badan Ami1 Zakat (BAZ) dan Lembaga

Ami1 Zakat (LAZ) menyajikan 1ap0ran sumber dan penggunaan dana Zakat dan

Infak/Sedekah masyarakat. PSAK 109 mengatur bagaimana Badan Amil Zakat dan

Lembaga Ami1 Zakat mengakui, mengukur, menyajikan, dan mengungkapkan

transaksi zakat dan infaq/sedekah. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) K0ta

Palembang adalah instansi pemerintah di Palembang yang diberi wewenang khusus

untuk mengumpulkan, menyalurkan, dan menggunakan zakat

(baznaspalembang.oi.id). BAZNAS Kota Palembang menghimpun dana Zakat dan

Infak/Sedekah dari masyarakat Kota Palembang sebagai bagian dari operasionalnya.

BAZNAS K0ta Palembang wajib melaporkan dan mempertanggungjawabkan seluruh

dana Zakat dan Infak/Sedekah yang terkumpul dan disalurkan kepada masyarakat.
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Berdasarkan konsep akuntansi, dalam penyajian laporan keuangan harus jelas

pengungkapannya (transparan) sehingga tidak ada keraguan dalam penggunaannya,

dan penerapan metode pencatatan harus tetap (konsisten) tidak bisa berubah-ubah

sewaktu-waktu. Hal ini dapat mengakibatkan manajer salah dalam mengambil

keputusan dalam pembagian zakat. Sistem akuntansi yang baik berdampak terhadap

pihak yang menggunakan laporan keuangan yang memiliki kepentingan bersama

dalam rangka menilai jasa yang diberikan oleh BAZNAS. Dimana BAZNAS

merupakan implementasi dari prinsip dasar yaitu bertanggungjawab dan transparan

(amanah) dalam pengelolaan zakat mendapatkan kepercayaan dari muzaki atau

masyarakat untuk membuat laporan keuangan, sehingga dengan adanya laporan

keuangan mendapatkan bukti dasar implementasi kinerja yang profesional dan

terpercaya.

Studi awal peneliti juga menemukan bahwa BAZNAS Kota Palembang masih

belum sepenuhnya menerapkan PSAK N0. 109 dalam pe1ap0ran keuangannya,

karena pelaporan keuangan BAZNAS K0ta Palembang hanya meliputi Lap0ran

Perubahan Dana saja. Hal ini sama halnya dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh Nikmatuniayah (2015) di Kota Semarang dan penelitian Megawati

dan Trisnawati (2014) di Kota Pekanbaru. Para peneliti sebelumnya, Nikmatuniayah

(2015) serta Megawati dan Trisnawati (2014) juga menemukan bahwa Badan Ami1

Zakat yang ditelitinya masih be1um sepenuhnya menerapkan PSAK N0. 109 dalam

pe1aporan keuangan mereka. Peneliti menduga bahwa penyebab mengapa PSAK N0.
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109 masih belum diterapkan sepenuhnya adalah karena kurangnya aturan yang baku

dari BAZNAS RI untuk diterapkan di BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/Kota. Selain

itu, kurangnya pengetahuan para amil tentang PSAK N0. 109 itu sendiri juga menjadi

sebab mengapa PSAK N0. 109 be1um diterapkan sepenuhnya pada 1ap0ran keuangan

yang dibuat.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Islam, Zakat dan Infaq/Sedekah harus

dikelola sesuai dengan prinsip syariah, namun penelitian sebelumnya

mengungkapkan bahwa mayoritas pengelola zakat Indonesia belum menerapkannya

sesuai dengan PSAK No. 109 yang mengatur tentang pengakuan dan pengukuran,

pengungkapan dana Zakat dan Infaq/Sedekah. Prinsip utama pengelola zakat adalah

tetap jujur dan amanah sehingga muzaki ragu untuk menitipkan dananya kepada

pengelola zakat. Laporan keuangan yang akuntabel dan transparan akan dihasilkan

dengan menerapkannya sesuai dengan Standar Akuntansi Syariah.

Badan Amil Zakat Nasional Kota Palembang merupakan salah satu Amil

Zakat di Indonesia yang berdedikasi untuk memajukan kemanusiaan sosial dengan

dana Zakat dan Infaq/Sedekah, dan program kerja yang je1as. Penelitian ini memilih

objek di BAZNAS Kota Palembang karena BAZNAS Kota Palembang memiliki

potensi zakat dan infaq/sedekah yaitu sebesar 2,5% perbulannya dari ASN

Pemerintah Kota Palembang untuk keperluan para mustahik yang berhak menerima.

Dan sebanyak 15 ribu ASN Kota Palembang di antaranya sekitar 60-70 persen wajib

membayar zakat, karena penghasilannya diatas Rp3,5 juta perbulan. Pengambilan
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zakat ini merujuk pada Peraturan daerah Nomor 4 Tahun 2017 tentang pengelolaan

zakat dan juga merupakan intruksi presiden.

Alasan peneliti memilih lokasi di Kota Palembang karena di luar ASN pun

potensi membayar zakat sangat besar jika dilihat dari lebih dari 1.000 yang ada di

Kota Palembang. Baznas harus memiliki kemampuan untuk mengambil kepercayaan

masyarakat agar berzakat ataupun infaq di masjid-masjid melalui Unit Penghimpunan

Zakat (UPZ) yang ada di masjid. Jika dilihat dari yang mampu sekitar 70 persen,

potensi dari zakat ASN ini Rp21 miliar. Sedangkan jika digabungkan dengan non

ASN atau masyarakat umum bisa mencapai Rp1,2 triliun. Dengan zakat ini bisa

membantu 8 asnaf yaitu, fakir, miskin, amil, mu’allaf, hamba sahaya (budak yang

memerdekakan diri), gharimin (orang yang memiliki hutang untuk kebutuhan hidup

dalam mempertaruhan jiwa), fisabilillah dan ibnu sabil (Harnojoyo, 2021)

Berdasarkan temuan pada studi awal peneliti serta penelitian-penelitian

sebelumnya, peneliti bermaksud untuk mengembangkan hasil penelitian-penelitian

sebelumnya dalam hal pendekatan penelitian yaitu dengan menggunakan pendekatan

interpretif. Pendekatan interpretif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan

tentang peristiwa-peristiwa sosial yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman

orang yang diteliti. Karena penelitian-penelitian sebelumnya hanya mencoba

mengetahui apakah laporan keuangan organisasi pengelola zakat yang mereka teliti

telah menerapkan PSAK No. 109, maka penelitian ini akan menggunakan pendekatan

interpretif guna memahami bagaimana pengelola zakat menerapkan PSAK No. 109

pada laporan keuangannya. Maka penelitian ini peneliti beri judul “Penerapan
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PSAK 109 dalam Pelaporan Keuangan Badan Amil Zakat (Studi pada BAZNAS

Kota Palembang)”.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan PSAK 109 pada Pelaporan Keuangan di

BAZNAS Kota Palembang?”

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk memahami perilaku para amil

BAZNASdi Kota Palembang terkait pengelolaan zakat dan PSAK 109.

1.5. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari peneliti ini adalah sebagai berikut:

1.5.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis untuk memperluas literatur tentang fenomena

praktik PSAK No. 109 pada Badan Amil Zakat.

1.5.2. Manfaat Praktisi

Temuan penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi Ikatan

Akuntan Indonesia (IAI) terkait evaluasi penerapan PSAK 109 pada

Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ).
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